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LANDASAN TEORI
PEMAHAMAN
1.  Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk
mengartikan sebuah objek. Pemahaman bertujuan untuk melihat
kemampuan seseorang dalam menjawab pertanyaan yang disampaikan.
Selain itu, juga dapat memberikan makna dari suatu objek tertentu. Dalam
proses pengolahan informasi, dibutuhkan objek agar nantinya sesesorang
mampu memberikan makna dari objek tersebut. Dari makna itu sendiri
maka akan menghasilkan ingatan-ingatan yang nantinya berpengaruh pada
waktu jangka panjang.** Pemahaman akan merujuk pada cara seseorang
dalam menentukan arti informasi. Kemudian akan menciptakan pengetahuan
dan kepercayaan secara personal. Setelah proses pemahaman selesai maka
akan diikuti keinginan untuk mempelajari dan melakukan timbal balik
dengan baik terhadap objek yang ada. Pengetahuan dan pemahaman
konsumen akan mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih dan

menggunakan produk tersebut.

63.

*Arif Muanas, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), hal.

38
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Tujuan pemahaman agar seseorang mampu mengenali dan

w Buele|q

mengembangkan potensi yang ada. Sehingga dapat menyelesaikan masalah

puljig eydin yeH

yang sedang berlangsung atau terjadi di masa akan datang.*

n 16ung

yunwnBua

Pada tahap pemahaman perlu melakukan Perceptual Organization.

epun-buepu

e

Dimana seseorang akan memilih tanpa memisahkan dorongan-dorongan

Bu

yang sudah ada di lingkungan. Kemudian seseorang akan mengelompokkan
informasi-informasi yang sudah diterima dari berbagai sumber. Lalu
g E menyusunnya secara sistematis sehingga akan memiliki arti khusus.

Berdasarkan hal tersebut seseorang dapat mengambil keputusan atas apa

neipe
1E]E

yang sudah dilakukan. Menurut Muanas, terdapat 3 prinsip perceptual

organization antara lain yaitu* :

1By ynin|as

e {
SlN] EA

a. Figure and ground (gambar dan latar belakang)

pIu

Merupakan objek yang berada dalam latar belakang. Seseorang akan

weje

memisahkan mana objek yang harus diperhatikan dan mana latar

ynuaq

: = belakangnya. Dari gambar tersebut, mampu menghasilkan perhatian

undede

lebih daripada latar belakang. Hal ini disebabkan karena seseorang akan

1E]

melakukan penyeleksian terhadap objek yang diamati. Sehingga tidak

semua objek akan mendapatkan perhatian yang sama dengan objek

3 Uuesiinuad uelode|
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yang lain.
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b. Grouping (pengelompokkan)

uenelun

njens

**Anwar Sanusi, Metode Penelitian Bisnis. (Jakarta: Salemba Empat,2012), hal. 19.
*Arif Muanas, Op.Cit., hal. 65-66.
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Seseorang akan melakukan pengelompokkan atas objek yang diterima.

Dengan pengelompokkan tersebut, maka seseorang akan lebih mudah

puljig eydin yeH

mengingat informasi dan dapat membentuk gambaran yang seragam.

InwnBu

Selain itu juga akan mempermudah dalam mengartikan objek. Tiga

prinsip dari grouping adalah kedekatan, kesamaan, dan kesinambungan.

Buepun-buepu

Kedekatan arti dari objek satu dengan yang lain dan juga kesamaan arti
satu dengan yang lain akan berkesinambungan menjadi arti yang

seragam.

c. Closure (penyelesaian)

Merupakan kecenderungan sikap seseorang untuk menyelesaikan objek.

1By yn.in|as

Hal ini bertujuan agar mampu memberikan gambaran yang lengkap

e {
SlN] EA

terhadap objek yang ada. Apabila objek tersebut tidak lengkap, maka

pIu

seseorang akan berusaha memahaminya secara utuh. Dengan kata lain,

weje

seseorang akan berusaha melengkapi objek yang hilang sesuai dengan

ynuaq

pemahamannya. Sehingga objek tersebut akan menjadi utuh sesuai

dengan pendapatnya. Selain itu juga, mampu menyelesaikan gambaran

Jaquins ueMingasAusuwl Ue

undede

objek secara lengkap dan jelas.

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Pemahaman adalah

¥ uesijnuad ‘ue

Sl

sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Pemahaman

B)SNS NN wizl edue)

21

nery

merupakan salah satu keharusan yang secara langsung muncul di dalam otak

uenelun

kita apabila kita benar-benar mengetahui apa yang kita ketahui melalui

panca indera.
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Pemahaman dapat diperoleh dengan membaca, mendengarkan,

memperoleh pengetahuan. Pemahaman itu dapat memahami secara garis

besar memiliki gambaran mengenai sesuatu. Seseorang memahami sesuatu

dengan menerapkan tentang sesuatu itu dalam hidupnya. Pemahaman adalah

tingkat kemampuan mengerti, memahami, tentang arti atau konsep, situasi

serta fakta yang diketahui. Seseorang memahami sesuatu maka ia dapat

membedakan, menerangkan, menyimpulkan, mempertahankan, menulis

kembali, mempraktekkan. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

pemahaman yaitu :

a. Pengetahuan dalam memori

Kemampuan
pengetahuan
kepercayaan

pemahaman.

untuk memahami informasi sangat ditentukan oleh
seseorang dalam memori. pengetahuan, arti dan
menjadi hal yang sangat penting sebelum proses

Dengan adanya pengetahuan yang banyak, maka

seseorang akan mampu memahami informasi secara mendalam.

Sebaliknya, seseorang yang memiliki sedikit pengetahuan maka mampu

memahami informasi namun tidak secara mendalam.

b. Keterlibatan

Keterlibatan seseorang memiliki pengaruh besar pada motivasi untuk

memahami informasi.
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Keterlibatan dialami saat sudah memiliki pengetahuan yang nantinya
akan memotivasi seseorang untuk memproses informasi secara lebih
mendalam dan terkontrol. Sebaliknya seseorang merasakan keterlibatan
rendah, akan cenderung membuat seseorang merasa informasi tersebut
tidak menarik dan tidak relevan. Proses pemahaman tersebut akan

menghasilkan respon identifikasi sederhana.

c. Paparan lingkungan
Berbagai aspek situasi atau lingkungan dapat mempengaruhi
kesempatan untuk memahami informasi. Hal tersebut mencakup
berbagai factor seperti tekanan waktu, kondisi efektif konsumen
(suasana hati baik atau buruk), dan gangguan (keramaian).*

MINAT

1.  Pengertian Minat

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan hati yang

tinggi terhadap suatu gairah dan keinginan. Minat merupakan kecenderungan

seseorang untuk memilih suatu aktivitas diantara beberapa aktivitas yang lainnya.

Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan yang

dapat dijadikan dasar untuk memprediksi prilaku tindakan tersebut.

* Peter J Paul dan C Jerry Olson, Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), Edisi 9-Buku 1, hal. 118-119.
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Minat adalah suatu perangsang keinginan (what) dan daya penggerak
kemauan kerja seseorang, sehingga minat mempunyai tujuan tertentu yang ingin

dicapai.*®

Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian
individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda dan orang. Minat
sebagai suatu sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. Minat
merupakan sesuatu yang dipelajari dan bukan bawaan sejak lahir, dapat berubah
tergantung kebutuhan, pengalaman dan mode. Minat diperoleh dari pengetahuan

dan pemahaman yang berasal dari pengalaman belajar sebelumnya.*

Menurut Djaali Minat adalah perasaan suka yang timbul atas
aktivitasnya.Minat pada dasarnya proses penerimaan akan suatu obyek. Semakin
tinggi tingkat penerimaan atau pemahaman maka semakin besar minatnya.Dari
pemahaman ini akan terbentuk sebuah kepercayaan. Seseorang akan mempercayai

bahwa obyek tersebut memiliki beberapa manfaat.*

Minat pada seseorang akan suatu obyek atau hal tertentu tidak akan
muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dalam diri individu. Minat dapat
timbul pada diri seseorang melalui proses. Dengan adanya perhatian dan
interaksi dengan lingkungan maka minat tersebut dapat berkembang. Faktor

yang mempengaruhi minat seseorang dikelompokkan menjadi dua yaitu:

* Anton M. Moeliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Rieneka Cipta,
1998), hal. 151.

*Putri Wulandari, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Mengikuti
Pendidikan Profesi Guru di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, Skripsi Pendidikan
Ekonomi, (Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta; 2015), hal. 22-23.

* Djaali, Op. Cit., hal. 212.
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1. Dari dalam individu (intrinsik). Minat yang timbul dari dalam diri

sendiri tanpa ada pengaruh dari luar.

s dnnbusw Buele

2. Dari luar individu (ektrinsik). Minat yang timbul karena ada pengaruh

dari luar individu.*®
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Berdasarkan pendapat ini maka minat intrinsik dapat timbul karena
pengaruh sikap. Persepsi, prestasi belajar, bakat, jenis kelamin dan termasuk

juga harapan bekerja.

Sedangkan minat ekstrinsik dapat timbul karena pengaruh latar

neje

belakang status sosial ekonomi orang tua, minat orang tua, pemahaman

terhadap informasi, lingkungan dan sebagainya.

‘nery exsng Nin el

yelw | efiey uesinuad ‘venguad ‘U

Dalam hal fungsinya minat bertautan dengan pikiran dan perasaan

yang dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

a.  Dorongan, suatu kekuatan yang mempunyai tujuan tertentu dan

berlangsung diluar kesadaran kita.

b.  Keinginan, dorongan nafsu yang tertuju kepada sesuatu benda tertentu

yang di praktekkan menjadi suatu kebiasaan

c.  Hasrat, suatu keinginan tertentu yang dapat diulang-ulang

‘nery e)sng NN Uizl eduey undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas

*® Shaleh dkk, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam. (Jakarta: Kencana,
2004), hal. 263.
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d.  Kecenderungan, hasrat yang aktif yang menyuruh kita, agar lekas
bertindak

e. Hawa nafsu, hasrat yang besar dan kuat yang dapat menguasai

seluruh fungsi jiwa kita.*’

Pendapat lain tentang pengertian minat yaitu yang diungkapkan oleh
Stimadi Suryabrata, menurut nya minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah permintaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu hal diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka

semakin besar pula minatnya.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat itu merupakan sesuatu hal yang disukai
oleh seseorang dan adanya keinginan untuk mendapatkannya. Adapun identifikasi
terhadap minat seseorang dalam mengkonsumsi atau menggunakan barang dan
jasa menurut Ferdinand dalam penelitian Adik Putri Sarah dapat dilakukan

melalui empat indikator, yaitu diantaranya:*®

a.  Minat transaksional, yaitu adanya kecenderungan seseorang untuk
membeli suatu produk atau ketertarikan dalam menggunakan suatu
produk tertentu pada masa sekarang, tanpa memikirkan efek yang

didapatkannya di masa akan datang.

*” Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta, Rineka Cipta; 2009), hal. 112.

*® Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, PT. Grafindo Perkasa Rajawali;
2002), hal. 68.

* Adik Putri Sarah, Op. Cit., hal. 8-9.
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b.  Minat referensial, yaitu kecenderungan prilaku seseorang untuk

mereferensikan produk yang diminatinya kepada orang lain.

c. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan prilaku
seseorang yang memiliki preferensi utama untuk suatu produk.
Dimana adanya kecenderungan prilaku yang memilih suatu produk
menjadi pilihan utama nya yang lebih baik dibandingkan dengan
produk yang lain. Namun preferensi dapat diganti jika terjadi sesuatu

terhadap produk preferensinya.

d.  Minat eksploratif, yaitu prilaku seseorang yang cenderung selalu ingin
mencari tahu informasi mengenai produk yang diminatinya untuk
mengumpulkan nilai positif dari produk tersebut tanpa adanya

hambatan dan menimbulkan kepuasan.
Pengertian Investasi Saham Syariah

Kata investasi merupakan kata adopsi dari bahasa Inggris, yaitu
investment. Kata invest sebagai kata dasar dari investment memiliki arti
menanam. Dalam kamus istilah Pasar Modal dan Keuangan kata investasi
diartikan sebagai penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau

proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan.*

**Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, (Jakarta;

Kencana, 2007), hal. 7.
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Kegiatan investasi keuangan menurut syariah pada prinsipnya adalah
kegiatan yang dilakukan oleh pemilik harta (investor) terhadap pemilik
usaha (emiten) untuk memberdayakan pemilik usaha dalam melakukan
kegiatan usahanya yang pemilik harta (investor) berharap untuk
memperoleh manfaat tertentu dengan didasarkan pada prinsip kehalalan dan
Keadilan. Investasi memiliki berbagai macam bentuk yang dapat digunakan.
Namun dalam kajian ekonomi makro pasar modal, investasi dapat dilakukan
dengan cara membeli saham di bursa efek melalui perusahaan sekuritas

(perusahaan efek).

“Perusahaan Efek adalah pihak yang melakukan kegiatan usaha
sebagai Penjamin Emisi Efek,Perantara Pedagang Efek, dan atau Manajer

Investasi” (Pasal 1 angka 21 UU PM No.8 Tahun 1995).°*

Pada saat ini, dengan marak nya perkembangan lembaga yang
berbasis syariah dikalangan masyarakat Islam seperti perbankan syariah,
asuransi syariah dan lain sebagainya. Maka hal ini juga membuat bursa efek
indonesia untuk bekerja sama dengan beberapa lembaga pendidikan dan
mulai meresmikan galeri-galeri investasi yang berbasis syariah. Dimana
masyarakat bisa berinvestasi sesuai dengan syariat dan tanpa takut ada hal-
hal yang tidak diperkenankan dalam agama Islam seperti investasi saham

syariah.

>! Otoritas Jasa Keuangan, Op. Cit., hal. 108.
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Istilah saham berasal dari bahasa Inggris, yaitu share, dalam bahasa
Belanda disebut andeel, dalam bahasa Jerman disebut dengan aktie dan
dalam bahasa Perancis disebut dengan action. Semua istilah ini mempunyai
arti surat berharga yang mencantumkan kata “saham” didalamnya sebagai

tanda bukti kepemilikan sebagian dari modal perseroan.

Saham adalah surat bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan yang
melakukan penawaran umum (go public) dalam nominal ataupun persentase
tertentu.>® Sedangkan saham syariah merupakan saham-saham perusahaan
yang dalam operasionalnya tidak bertentangan dengan syariat Islam, baik

mengenai produk maupun manajemennya.

Saham syariah dalam fatwa DSN MUI No 40 tahun 2003 adalah bukti
kepemilikan atas suatu perusahaan yang memenuhi Kriteria sebagaimana
tercantum dalam pasal 3, yaitu jenis usaha, produk barang, jasa yang
diberikan dan akad serta cara pengelolaan perusahaan Emiten dan
Perusahaan Publik yang menerbitkan Efek Syariah tidak boleh bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariat dan tidak termasuk saham yang memiliki hak

istimewa.

Menurut Peraturan Nomor 11.K.1 tentang Kriteria dan Penerbitan
Daftar Efek Syariah, kriteria saham syariah adalah tidak melakukan kegiatan

usaha sebagai berikut ;

*>Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Op.Cit., hal. 60.
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>*Fikri Indra Silmy, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertimbangan Investasi Saham
Syariah, Skripsi Studi Mualamat, (Jakarta; UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hal. 13-15.
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Nilai nominal, yaitu nilai perlembar saham yang berkaitan dengan
kepentingan akuntansi dan hukum. Digunakan untuk menentukan
besarnya modal disetor penuh dalam neraca, yakni nilai nominal

saham dikalikan jumlah saham yang dikeluarkan perusahaan.

Nilai buku perlembar saham, menunjukkan nilai aktiva bersih per
lembar saham yang dimiliki oleh para pemegangnya yaitu total ekuitas

dibagi jumlah saham beredar.

Nilai pasar, suatu saham yang ditentukan oleh permintaan dan

penawaran saham di bursa saham

Nilai fundamental, menentukan harga wajar suatu saham agar harga

saham tersebut mencerminkan nilai saham yang sebenarnya.>*

Kemudian saham dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :

Saham biasa (Common Stock), mempunyai hak suara dalam pemilihan
direksi dan keputusan yang berkenaan dengan perusahaan. Dividen
yang diterima pemilik saham biasa ini mungkin saja lebih besar dan
memiliki resiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemilik saham

preferred.

*Tavinayati dan Yulia Qamariyanti, Hukum Pasar Modal di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2009), hal. 18.
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2. Saham Preferen (Preferred Stock), suatu surat berharga yang dijual
oleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal baik itu rupiah,
dolar, yen dan lain sebagainya dimana pemegangnya akan

memperoleh pendapatan tetap dalam bentuk dividen yang akan

diterima setiap kuartal.>®
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Saham syariah memiliki keuntungan dan resiko yang harus dihadapi
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& oleh setiap investor. Dari segi keuntungan saham syariah memiliki :

O
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D

1.  Dividen, merupakan keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada

nele ueipeqge

1Ll

% = 3 pemegang saham. Jumlah dividen yang dibagikan dan diusukan oleh
55*_ @ Dewan Direksi serta disetujui didalam Rapat Umum Pemegang
f f é Saham. Jenis dividen ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

; _ o a. Dividen tunai. Dividen ini dibagikan oleh emiten kepada para

pemegang saham dalam bentuk sejumlah uang untuk setiap saham

L

yang dimilikinya

b. Dividen saham. Dividen ini dibagikan oleh emiten kepada para

pemegang saham dalam bentuk saham perusahaan tersebut, yang
pada akhirnya akan meningkatkan jumlah saham yang dimiliki

pemegang saham.>®

HILD

‘nery ejsns NN uizi edue) undede ynjuaq
neje | uesijnuad
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**Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal (Panduan Bagi Para Akademis dan Praktisi Bisnis
dalam Memahami Pasar Modal Indonesia, (Banda Aceh: Alfabeta, 2012), hal. 81.
**Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi, (Jakarta: Mediakita, 2010), hal. 85.
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2.  Capital Gain, merupakan keuntungan yang diperoleh investor dari
selisih harga jual saham dengan harga belinya yang dilakukan oleh

para investor itu sendiri.

Kemudian investasi saham syariah juga memiliki beberapa resiko,

diantaranya yaitu ;

1.  Tidak ada pembagian dividen.

2.  Capital Loss atau kehilangan modal
3. Resiko Likuiditas

4.  Saham Delisting dari bursa.®’

Islam merupakan agama yang sempurna, dimana didalamnya mengkaji
ajaran dan aturan dari segala aspek aktivitas kehidupan manusia didunia maupun
di- akhirat. Tak terkecuali permasalahan ekonomi atau muamalah yaitu dalam
mencari nafkah atau rezeki dimuka bumi ini dengan berusaha dan bekerja yang
baik dan sesuai dengan syariat. Mencangkup segala bentuk akad dan cara-cara
transaksi yang dibuat oleh manusia itu sendiri asal tidak bertentangan dengan

ptinsip-prinsip dan ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara’.*®

*’Panji Anoraga dan Piji Pakarti, Pengantar Pasar Modal, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), hal. 98.
> Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 575.
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Salah satu bentuk dari kegiatan bisnis itu adalah investasi syariah. Investasi
adalah kegiatan muamalah yang sangat dianjurkan, karena harta akan menjadi
produktif dan bermanfaat juga bagi orang lain, sekaligus merupakan hakikat ilmu.

Hal ini sesuai dengan firman Allah pada Al-Qur’an surat al-Hasyr ayat 18 sebagai

berikut :

oo s G g~ ;1.,&/ > gL & B 7. 8 7 gce b 2 JGe  gE

Lo o> bl o) abl 158515 6 cwedd Lo s Sy dl 1585 |genls T 2l GG
PP

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat diatas penafsiran “hendaklah setiap orang memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok” yaitu melakukan investasi akhirat
dengan melakukan amal sholeh sejak dini untuk bekal diakhirat kelak.Penggunaan
investasi tidak hanya untuk diri sendiri melainkan untuk kemaslahatan
(kesejahteraan) bersama.>® Adapun rambu-rambu pokok yang harus diikuti bagi

setiap muslim dalam berinvestasi adalah sebagai berikut:

1.~ Terbebas dari unsur riba, yaitu investasi yang terbebas dari riba (bunga).

Seperti  membeli saham dan berinvestasi kepada perusahan

*Ahmad Dahlan Malik, Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah Melalui Bursa Galeri Investasi UISI, Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Islam, (-, Universitas Internasional Semen Indonesia; 2017), hal. 67.
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perbankan,asuransi dan sebagainya yang didalamnya mengandung riba

maka hal itu dilarang.

Terhindar dari unsur gharar, adanya unsur penipuan atau ketidak jelasan.

Dalam transaksi investasi di pasar modal gharar dapat berwujud seperti:

a.  Menjual sekuritas atau efek yang yang belum dimiliki (belum ada

dibawah penguasaan penjual)

b.  Tidak ada kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis sekuritas
yang ditransaksikan

c. Tidak ada kepastian akan jumlah harga dan nilai sekuritas yang

ditransaksikan

Terhindar dari unsur judi (maysir), yaitu terhindar dari adanya transaksi
yang bersifat taruhan dan untung-untungan, data yang ada pada investasi

tidak bisa dianalisa dengan dasar yang bisa diterima oleh akal sehat.

Terhindar dari  unsur haram, dalam investasi segala bentuk
transaksitransaksi yang bertentangan dengan syariat Islam dan yang

melanggar aturan-aturan Islam tidak diperkenankan.

Terhindar dari unsur syubhat, setiap investor muslim disarankan menjauhi
aktivitas investasi yang beraroma syubhat, karena jika hal ini terjadi maka

pada hakikatnya telah terjerumus pada suatu yang haram.
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Adapun norma-norma dalam berinvestasi adalah sebagai berikut :*°

1.~ Setiap transaksi memberikan manfaat, terhindar dari transaksi yang zalim

dan dapat dilakukan bagi hasil.

2.~ Uang sebagai alat tukar bukan komoditas perdagangan.

3., Setiap transaksi harus transaparan, tidak ada unsur penipuan diantara pihak

masing-masing baik sengaja ataupun tidak disengaja.

4.  Risiko yang mungkin timbul harus dikelola sehingga tidak menimbulkan

risiko yang besar dan melebihi kemampuan menanggung risiko.

5. Dalam Islam setiap transaksi yang mengharapkan hasil harus bersedia

menanggung risiko.

6>  Diterapkannya manajemen Islam yang tidak mengandung unusur spekulatif
dan menghormati hak asasi manusia serta menjaga lestarinya lingkungan

hidup.

Falsafah dasar Galeri Investasi Syariah mengacu kepada ajaran agama islam
yang bersumber kepada Al-quran, Hadist (As Sunnah) dan ljtihad. Hal tersebut
mengajarkan kepada umatnya untuk berusaha mendapatkan kehidupan yang baik

di-masa yang akan datang baik itu untuk dunia maupun akhirat. Memperoleh

® Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Op.Cit., hal. 23 — 29.
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kehidupan yang baik tersebut tak lain salah satunya adalah tidak mengkonsumsi
semua kekayaan yang kita miliki pada saat kita telah mendapatkannya, tetapi
hendaknya sebagian kekayaan yang kita dapatkan di tangguhkan pemanfaatannya
untuk keperluan yang lebih penting. Dengan kata lain, kita harus bisa mengelola
dan mengembangkan kekayaan demi mempersiapkan masa depan sebagaimana

dalam firman Nya:

v Z & - Aps 2 457 =4 . . .7 FE L s, - 8 -
la&f fﬁ143 5§JA;§Luu~ 3 q}j.xs rLJ-L~GJ>- Led lq‘) o C:?ua Js*) LJLB
233
20556

“Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana
biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali

sedikit untuk kamu makan.”(Q.S. Yusuf :47)

Ayat di atas memiliki kandungan untuk tidak mengkonsumsi semua
kekayaan yang kita miliki pada saat kita telah mendapatkannya, tetapi hendaknya
sebagian kekayaan yang kita dapatkan itu juga kita tangguhkan pemanfaatannya
untuk keperluan yang lebih penting. Dengan bahasa lain, ayat ini mengajarkan
kepada kita untuk mengelola dan mengembangkan kekayaan demi untuk
mempersiapkan masa depan. Secara harfiah mengelola harta itu bisa dilakukan
dalam beberapa bentuk, seperti menyimpan di rumah, menabung atau
mendepositokannya di bank, mengembangkannya melalui bisnis, membelikan

properti ataupun cara-cara lain yang halal dan berpotensi besar dapat
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menghasilkan keuntungan.®® Landasan fatwa diperlukan sebagai dasar untuk
menetapkan prinsip-prinsip syariah yang dapat diterapkan di pasar modal.Sampai
saat ini, pasar modal syariah di Indonesia telah memiliki landasan fatwa dan
landasan hukum. Terdapat 14 fatwa yang telah dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang berhubungan dengan pasar

modal syariah Indonesia sejak tahun 2001, yang meliputi antara lain:

1.0 Fatwa No. 20/DSN-MUI/1X/2001 tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi

untuk Reksadana Syariah

2.  Fatwa No. 32/DSN-MUI/1X/2002 tentang Obligasi Syariah

3. Fatwa No. 33/DSN-MUI/1X/2002 tentang Obligasi Syariah Mudharabah

4.  Fatwa No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum

|ep Iu
eIl

AUBUWI UED UeyuInjuedusuwl eduel |

Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal
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: ; 5.  Fatwa No. 41/DSN-MUI/111/2004 tentang Obligasi Syariah ljarah

= u 6, Fatwa No. 59/DSN-MUI/V/2007 tentang Obligasi Syariah Mudharabah
N2

:g @ Konversi

2 3

3 - 7 Fatwa No. 65/DSN-MUI/II/2008 tentang Hak Memesan Efek Terlebih

= |

‘nel

Dahulu (HMETD) Syariah

uenelun
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*'Sofwan Jauhari, Investasi Dalam Pandangan Al-qur’an dan Sunnah, (Jakarta; dalam
Seminar Kecerdasan Financial STIU Dirosat Islamiyah Al-Hikmah, Februari 2014).
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E' ﬂu T 8., Fatwa No. 66/DSN-MUI/ 111/2008 tentang Waran Syariah
9.~ Fatwa No. 69/DSN-MUI/V1/2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara

(SBSN)

1e ueibegas diynbusw bBuelejq |

10. Fatwa No. 70/DSN-MUI/V1/2008 tentang Metode Penerbitan SBSN

P
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11. Fatwa No. 71/DSN-MUI/ V1/2008 tentang Sale and Lease Back

A ueb
i

n) efuey

12. Fatwa No. 72/DSN-MUI/V1/2008 tentang SBSN ljarah Sale and Lease Back

neje uelbeqas yeA

13. Fatwa No. 76/DSN-MUI/2010 tentang SBSN ljarah Asset To Be Leased

‘nery e)sng Nin J

14. Fatwa No. 80/DSN-MUI/IN1/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam
Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa

Efek.

yNuaqg Wejep Ul siiny eAIBY Uninjas

a. Fatwa No. 80/DSN-MUI/I11/2011 (Versi Bahasa Indonesia)

Jaguns LJ\';E>|1_F.QG;{UGLLI Uep ugyunjuedusuwl edue) Ul siyr

b. Fatwa No. 80/DSN-MUI/IN1/2011 (Versi Bahasa Arab)

c. Fatwa No. 80/DSN-MUI/II1/2011 (Versi Bahasa Inggris)

NS NIN uizi edue) undede
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1. Peraturan Bapepam dan Lk No. IX,A,13 tentang Penerbitan Efek

Syariah

2. Peraturan Bapepam dan Lk No. IX,A,14 tentang Akad-akad yang

digunakan dalam penerbitan efek syariah di pasar modal

3. Peraturan Bapepam dan LK No. II,K,1 tentang kriteria dan Penerbitan

daftar efek syariah.

Terdapat 1 Undang-undang yang mengatur tentang SBSN (Surat Berharga
Syariah Negara) yaitu : UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Beharga Syariah
Negara.®” Saham syariah diterbitkan oleh suatu badan usaha berbentuk Perseroan
Terbatas (PT) baik badan usaha milik swasta maupun milik pemerintah dengan
tujuan untuk mendapatkan tambahan modal dalam memperluas kegiatan usaha
ataupun tujuan lainnya yang sesuai dengan fatwa DSN-MUI No. 80/DSN-
MUI/I11/2011. Sebagai akibatnya, maka si pembeli saham memiliki perusahaan
dengan komposisi sesuai besar saham yang dia miliki dan hak suara dalam
menentukan dewan direksi (pimpinan perusahaan) yang biasanya dipilih pada
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham). Disamping itu, pembeli saham juga
mendapatkan dividen dari keuntungan usaha perusahaan yang dibagikan kepada
para pemegang saham. Dalam UU Terbaru No. 40 tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas,pasal 1 ayat 1 Perseroan Terbatas merupakan badan usaha yang didirikan

berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang

*2 www.ldx.co.id, pada tanggal 25 Juni 2018 pukul 08.44.
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1. Peraturan Bapepam dan Lk No. IX,A,13 tentang Penerbitan Efek

Syariah

2. Peraturan Bapepam dan Lk No. IX,A,14 tentang Akad-akad yang

digunakan dalam penerbitan efek syariah di pasar modal.

3. Peraturan Bapepam dan LK No. II,K,1 tentang kriteria dan Penerbitan

daftar efek syariah.

Terdapat 1 Undang-undang yang mengatur tentang SBSN (Surat Berharga
Syariah Negara) yaitu : UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Beharga Syariah
Negara. Saham syariah diterbitkan oleh suatu badan usaha berbentuk Perseroan
Terbatas (PT) baik badan usaha milik swasta maupun milik pemerintah dengan
tujuan untuk mendapatkan tambahan modal dalam memperluas kegiatan usaha
ataupun tujuan lainnya yang sesuai dengan fatwa DSN-MUI No. 80/DSN-
MUI/I11/2011. Sebagai akibatnya, maka si pembeli saham memiliki perusahaan
dengan komposisi sesuai besar saham yang dia miliki dan hak suara dalam
menentukan dewan direksi (pimpinan perusahaan) yang biasanya dipilih pada
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham). Disamping itu, pembeli saham juga
mendapatkan dividen dari keuntungan usaha perusahaan yang dibagikan kepada
para pemegang saham. Dalam UU Terbaru No. 40 tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas,pasal 1 ayat 1 Perseroan Terbatas merupakan badan usaha yang didirikan

berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang
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®Rivai Veithzal, Islamic Transaction Law in Business dari Teori dan Praktek, (Jakarta;

ruhnya terbagi dalam saham, dan dalam pasal 24 ayat 1 dijelaskan pula bahwa
dal dasar Perusahaan terdiri atas seluruh nominal saham perusahaan tersebut.®®
Bumi Aksara, 2011), hal. 370.
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